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Abstrak: Indralaya Raya yang merupakan bagian dari Kabupaten Ogan Ilir mempunyai potensi rawa yang
paling besar di wilayah Sumsel, sehingga perlu adanya kegiatan pelayanan terpadu mulai dari akademisi,
mahasiswa, dan perangkat desa serta masyarakatnya (Kelompok PKK/Karang Taruna, UMKM) untuk
memanfaatkan potensi rawa khususnya tanaman rawa biji lotus melalui produk olahan lotus (Silky Pudding
dan Bolu Nanas) yang dapat dikembangkan sebagai upaya pemberdayaan perekonomian warganya. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pelayanan terpadu ini memberikan dampak seperti peningkatan pengetahuan
dan wawasan mengenai potensi pengolahan penggunaan teknologi sederhana sebesar 50,8% dan
diperolehnya rumusan alternatif strategi melalui pendekatan analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunities, Threat) yang bersifat kualitatif. Kebijakan pengembangan program Kecamatan Indralaya Raya
dapat dilaksanakan dari hasil kegiatan pengabdian dengan penuh komitmen dan kerjasama dari semua pihak
yang terlibat.
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1. PENDAHULUAN

Potensi rawa di wilayah Sumatera Selatan diketahui sebesar 1.483.662 Ha atau 17.11% pada
tahun 2013 sampai 2018, sumber dari RPJMD Sum-Sel. Kawasan potensi rawa terbesar terdapat
pada wilayah kabupaten Ogan llir sebanyak 53 rawa lebak, khususnya Indralaya. Tanaman yang
banyak dijumpai pada Kawasan tersebut adalah lotus (Nelumbo nucifera) yang memang cocok
tumbuh di rawa lebak Indralaya, dikarenakan daratan tersebut memiliki kondisi dengan derajat
keasaman tanah (pH) berkisar antara 4,0 - 6,0, perairan yang tidak terlalu dalam dan berair tenang.
Tanaman lotus ini dapat dijadikan sebagai potensi untuk sumber daya ketahanan pangan yang dapat
mendukung program SDGs (Sustainable Development Goals), seperti hasil penelitian Ridhowati et
al. (2020); dan Soedirga et al. (2023) bahwa olahan biji lotus terbukti berkhasiat sebagai antikanker
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payudara karena kandungan senyawa bioaktif seperti tanin, saponin, lignin dan flavonoid. Upaya
pemberdayaan ekonomi terintegrasi melalui diversifikasi produk dengan tanaman lotus sebagai
bahan bakunya.

Kegiatan pemberdayaan ini melibatkan semua aspek mulai dari pihak akademisi (mahasiswa
dan dosen), perangkat kebijakan (kelurahan/desa, pemerintah kabupaten, dan propinsi), organisasi
keluarahan (Karang Taruna/PKK (pemberdayaan kesejahtreaan keluarga), usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM), serta masyarakat Indralaya Raya. Pengabdian sebelumnya menunjukkan perlu
adanya kegiatan yang terintegrasi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil
survei dan pendekatan yang dilakukan sebelumnya terhadap kelompok PKK dan pelaku UMKM
antara lain : 1) Pelaksanaan 10 program PKK dibidang Pangan dan Kesehatan yang belum optimal,
2) Produk UMKM Ogan llir yang diperjualbelikan belum mempunyai produk unggulan lokal melalui
pemanfaatan tumbuhan perairan, 3) Teknologi yang digunakan umumnya merupakan hasil kreasi
pelaku PKK dan UMKM dan masih sederhana sehingga perlu pembinaan keterampilan untuk
mengembangkan produktivitas sesuai dengan kebutuhan UMKM.

Produk unggulan yang dijadikan potensi spesifik yaitu Bolu Nanas, Silky Puding dari biji lotus
sebagai salah satu upaya pengembangan produktivitas kelompok PKK dan UMKM di Kelurahan
Indralaya, Ogan llir. Kelurahan Indralaya Raya berpotensi untuk dilakukan pengembangan
produktivitas usaha terutama di bidang pengolahan hasil perairan seperti pemanfaatan
tumbuhan air yaitu biji lotus (Nelumbo nucifera) karena daerahnya berawa dengan ketersediaan
lotus yang melimpah terutama saat musim penghujan namun belum dimanfaatkan secara
optimal (Ridhowati et al., 2023). Kelurahan Indralaya, Ogan lIlir berpotensi untuk dilakukan
pengembangan peluang usaha warga Ogan llir melalui 10 program pemberdayaan kesejahtreaan
keluarga (PKK) yaitu aspek pangan dan kesehatan, disamping usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) pengolahan tanaman air khususnya biji lotus, dimana biji lotus melimpah di musim
penghujan dan tumbuh di daerah rawa belum mendapat perhatian dari masyarakat sekitarnya.

Masyarakat sekitar umumnya telah mengenal jenis tumbuhan ini tetapi sebatas konsumsi
pangan secara langsung. Sehingga, kegiatan pemberdayaan diperlukan melalui kegiatan sosialisasi
pemanfaatan dan pembinaan keterampilan pembuatan produk berbahan biji lotus dari semua pihak
yang terlibat untuk membantu mendorong pengembangan produktivitas warga desa dalam
pemanfaatan biji lotus sebagai peluang usaha pangan fungsional, khususnya kalangan para ibu PKK
dan UMKM dari pemanfaatan sumberdaya perairan lokal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan potensi tanaman lotus yang melimpah di kawasan Indralaya Raya secara
terintegrasi melalui pendekatan Analisa SWOT (strength, weakness, opportunity, threat). Kegiatan
ini akan meninjau interaksi dan kerjasama antara akademisi dengan kelompok PKK dan pelaku
UMKM dalam pengoptimalan 10 program PKK dan pengembangan produktivitas UMKM;
peningkatan pengetahuan pada kelompok PKK dan pelaku UMKM tentang nilai sumber pangan,
kesehatan, dan ekonomis dari tumbuhan perairan melalui kegiatan mentransfer, mengedukasi, dan
mengimplementasikan penerapan teknologi pengolahan tanaman perairan yang digunakan untuk
memanfaatkan tumbuhan lotus sebagai bahan pangan; Meningkatkan keterampilan kelompok PKK
dan pelaku UMKM dalam mengolah lotus menjadi produk khas Indralaya, Ogan Ilir yaitu Bolu Nanas
dan Silky Puding.

2. STUDI PUSTAKA
2.1. Lotus (Nelumbo nucifera)

Nama lain dari Lotus adalah bunga seroja atau teratai dikarenakan mahkota bunganya yang
serupa. Menurut Tjitrosoepomo (2013), tumbuhan ini hidup di daerah yang tergenang, terapung
akar dapat mencapai dasar air, dapat hidup sepanjang tahun. Pada saat musim penghujan, tanaman
ini sangat berlimpah dengan potensi sebagai produk olahan maupun obat-obatan. Salah satu bagian
dari lotus (Nelumbo nucifera) yang dapat dimanfaatkan yaitu biji lotus. Menurut Wu et al. (2007)
bahwa biji lotus kaya akan protein, asam lemak tak jenuh, mineral dan pati serta beberapa
kandungan senyawa bioaktif yaitu alkaloid, flavonoid, glikosida, triterpenoid, tanin dan saponin. Dari
berbagai macam komposisi kimia yang bermanfaat di atas, biji lotus dapat dimanfaatkan sebagai
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produk pangan fermentasi, salah satunya adalah pengolahan biji lotus menjadi tempe atau bahan
makanan lainnya (diversifikasi pangan)

Biji lotus dapat dijadikan sebagai sumber Pangan fungsional alternatif seperti produk pangsit
biji lotus, balado biji lotus, pengisi bolus nanas, dan silky pudding. Dari tepung biji bunga ini
kemudian dibuat menjadi berbagai macam olahan makanan dan minuman seperti susu, tape,
tempe, bahan isian atau campuran makanan, balado dan lainnya (Saputra et al., 2023). Biji lotus
sebagai penyedia atau sumber pangan paling penting bagi manusia yaitu tinggi karbohidrat, protein
dan metabolit sekunder. Kandungan gizi pada biji lotus maupun olahannya serupa dengan tepung
beras maupun terigu sehingga dapat sebagai rujukan bahan pangan alternatif non beras
dikarenakan kaya karbohidrat miskin lemak. Kadar karbohidrat mencapai 63% sehingga berpotensi
sebagai bahan pangan pengganti beras. Di Indonesia tepung biji lotus belum dimanfaatkan secara
optimal padahal tepung biji lotus memiliki nilai gizi yang tinggi dan nilai tambah yang baik bila
digunakan secara maksimal selama pengolahan. Melihat dari manfaat serta kandungannya yang
sebenarnya biji lotus dapat menjadi sumber pangan alternatif yang berpotensial untuk
dikembangkan lebih lanjut untuk mengurangi ketergantungan terhadap tepung terigu. Penelitian
Rahardjo et al. (2022) menunjukkan bahwa penambahan tepung biji teratai sebanyak 40% dari total
tepung terigu pada produk kukis mampu meningkatkan nilai sensoris mulai dari warna, aroma,
tekstur, dan penampakan dibandingkan perlakuan lainnya. Tepung akar lotus sebanyak 25% dari
total tepung untuk produk nugget ayam memiliki karakteristik fisikokimia, yakni hardness
165,21+7,82 g.force; springiness 0,37+0,01 mm; cohesiveness 0,59+0,03 kg.sec., lightness
52,7142,11 dan frying loss 8,21+2,15%.

2.2. Analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)

Instrumen yang digunakan dalam rangka membantu identifikasi kemampuan suatu kegiatan
dimulai dari aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman secara menyeluruh. Instrument ini
dikenal sebagai instrument SWOT yang mampu juga untuk melihat peluang pemberdayaan ekonomi
secara terintegrasi dari tanaman lotus. Analisa untuk kegiatan pemberdayaan didasarkan pada
faktor internal dan eksternal sebagai bahan pertimbangan. Bahan pertimbangan dari berbagai
aspek; perubahan teknologi, regulasi pemerintah baik pusat maupun daerah, demografis. Wahyudin
et al. (2021) dan Yaslan et al. (2024) menyatakan bahwa analisis SWOT merupakan suatu strategi
yang merencanakan dengan cermat dan teliti suatu kegiatan untuk memperoleh sasaran khusus
atau solusi alternatif dalam pengembangan dan pengelolaan suatu strategi.

3. METODE
3.1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2024, kegiatan ini
memiliki beberapa tahapan yang mengarah pada pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh
pelaku UMKM. Adapun metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut :

a. Melakukan survei ke lokasi kelompok PKK dan UMKM (kelompok sasaran);

b. Melakukan koordinasi dengan Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian dan berkoordinasi dengan
ketua kelompok PKK dan UMKM mengenai permasalahan dan solusi yang diperlukan termasuk
persiapan alat dan bahan;

b. Merancang kegiatan yang menargetkan peningkatan pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan perairan (lotus) dan keterampilan mengolah biji lotus menjadi tepung lotus lalu diolah
menjadi bolu nanas dan silky puding

¢. Memberikan materi dan peragaan teknologi pembuatan produk bolu nanas dan silky pudding
dari biji lotus secara langsung;

d. Pembagian materi mengenai pembuatan bolu nanas dan silky pudding dari biji lotus, teknologi
dan manfaat biji lotus, serta peluang usaha pangan fungsional biji lotus;

e. Evaluasi melalui diskusi, kuisioner dan tanya jawab.

DOI: https://doi.org/10.29259/jscs.v6i1.223 23



Sricommerce: Journal of Sriwijaya Community Services, 6 (1): 21-30, April 2025

3.2. Sasaran Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian melibatkan kelompok PKK dan pelaku UMKM di Kelurahan Indralaya,
Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan llir Propinsi Sumatera Selatan sebanyak 30 peserta dari PKK
dan UMKM tersebut menjadi target untuk diberikan sosialisasi, pembinaan, dan pendampingan.
Kelurahan Indralaya merupakan kelurahan yang lokasinya sesuai untuk dijadikan target pengabdian
karena lokasinya memiliki rawa yang banyak ditumbuhi oleh lotus (Nelumbo nucifera) dan sejalan
dengan tema yang diusung dalam kegiatan pengabdian ini. Selain itu, kelurahan ini berada tidak jauh
dari UNSRI yang menjadi perhatian masyarakat terhadap partisipasi UNSRI. Setelah kegiatan ini
diharapkan kelompok PKK dan pelaku UMKM dapat mengadopsi pengetahuan yang dipaparkan dan
diperagakan sehingga mampu untuk membuat peluang usaha pangan fungsional berbasis biji lotus
secara mandiri melalui teknologi pengolahan tanaman perairan yang diberikan sebagai upaya
pengoptimalan 10 program PKK (bidang pangan dan Kesehatan), dan pengembangan produkivitas
UMKM lokal.

3.3. Rancangan evaluasi

Pada kegiatan pengabdian ini meliputi:

1. Pra kegiatan meliputi penelusuran minat dan pengetahuan kelompok PKK dan UMKM produktif
mengenai produk (pangan maupun non pangan), serta teknologi pengolahan tumbuhan perairan
sebelum pelaksanaan pengabdian.

2. Praktek atau pelaksanaan kegiatan meliputi penilaian respons masyarakat terhadap materi
penyuluhan dan pelatihan yang diberikan.

3. Pasca kegiatan meliputi kemauan dan kemampuan masyarakat dalam mengaplikasikan materi

penyuluhan dan pelatihan yang diberikan terutama mengenai pembuatan berbagai produk
olahan biji lotus secara mandiri.
Pada program kegiatan dilakukan Analisa SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities, dan
Threats). Rancangan evaluasi kegiatan berupa nilai tes dan Analisa SWOT sangat diperlukan
untuk menentukan peluang usaha pangan fungsional yang terintegrasi dengan kegiatan aplikatif
perkuliahan mahasiswa, selain keberhasilan dalam pencapaian tujuan kegiatan ini dan disajikan
secara deskriptif. Pertama, anggota PKK dan UMKM dibagi menjadi tiga hingga empat kelompok
besar, kemudian penentuan ada/tidak peningkatan pemahaman dilakukan evaluasi kegiatan
melalui selisih nilai pre-tes dan post-tes, dalam bentuk kuesioner sebagai parameter
keberhasilan kegiatan.

3.4. Prosedur Pembuatan Produk

Adapun proses pembuatan bolu nanas dan silky pudding dari biji lotus untuk membuat produk
bolu nanas ini merujuk pada metode UMKM Indralaya, Ogan llir dengan beberapa tahapan sebagai
berikut:

1. Semua bahan mulai dari telur, gula, mentega, emulsifier, susu bubuk, vanila bubuk disiapkan

2. Kemudian, tepung terigu protein sedang dan tepung lotus disiapkan dengan perbandingan 70:30

3. Semua bahan no 1 dan 2 dicampur menjadi satu kecuali mentega. Semua bahan dicampur hingga
homogen menggunakan mixer. Kemudian, mentega cair ditambahkan kedalam adonan

4. Adonan tersebut dituangkan ke dalam Loyang ukuran 22x22cm. Adonan kue dipanggang pada
suhu 150°C selama 5 sampai 10 menit.

5. Kue bolu nanas siap disajikan

Sedangkan, pembuatan produk bolu nanas ini merujuk pada metode UMKM Indralaya, Ogan llir

dengan beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Susu kedelai dan susu lotus disiapkan dengan perbandingan 70:30

2. Kemudian, campuran susu dari kedua bahan tersebut ditambahkan air sebanyak 700 mL.
campuran tersebut dipanaskan hingga mendidih, sebelumnya ditambahkan vanila bubuk aroma.

3. Setelah mendidih, adonan pudding dituangkan kedalam cetakan pudding dan siap disajikan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pelaksanaan

Kegiatan Tridarma tahun 2024 yang dilaksanakan di Kelurahan Indralaya Raya, Ogan llir,
Sumatera Selatan merupakan pengabdian kolaborasi antara para dosen Teknologi Hasil Perikanan
(THI) dan mahasiswa/i yang tergabung dalam organisasi mahasiswa THI yaitu HIMASILKAN. Kegiatan
ini dihadiri oleh pimpinan kelurahan Indralaya Raya, Pak Dierga Salomon, serta 35 warga kelurahan
yang terdiri dari kelompok pemberdayaan kesejahtreaan keluarga (PKK) yaitu aspek pangan dan
kesehatan, disamping usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terutama di bidang pengolahan
hasil perairan seperti pemanfaatan tumbuhan air (biji lotus) sebagai peserta pengabdian, seperti
terlihat pada Gambar 1. di bawah ini.

APURAS! INTEGRASI PEMANTAATAN BLYI LOTOS (NELUMBO NEUCITERS)
- SERAGAI PELUANG USANE PANCAN FENCSIONAL
KELURANAN INSRALAYA OGAN ILIX PROVINSI SUMATERA SELATAN

oLra.
TIM PENCABDIAN
PROCRAM STUD YEXNOLOGI HASIL PERIKANAN
o “AXULTAS PERT, o
- TP 2

\ L N PP e i

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian

Pengabdian ini memiliki tema Aplikasi Terintegrasi untuk program tridarma pengabdian dosen
yang focus pada pemanfaatan tanaman rawa, salah satunya tanaman lotus khususnya pengolahan
biji lotus sebagai peluang usaha diversifikasi pangan fungsional. Selain itu, kegiatan ini juga
merupakan aplikasi ilmu matakuliah Teknologi Hasil Tanaman Perairan dan Gizi Produk Hasil
Perikanan. Wilayah Indralaya Raya terpilih dikarenakan desa binaan Universitas Sriwijaya yang
termasuk kedalam kabupaten Ogan llir sebagai wilayah rawa dan berair sebesar 35%.

Kegiatan ini dimulai dari survey lokasi dan sosialisasi kegiatan pengolahan berupa pembuatan
silky pudding dan bolu nanas menggunakan tepung lotus yang berasal dari biji lotus. Tahapan
pertama, Sosialisasi pembuatan kedua produk tidak hanya melibatkan warga kelurahan Indralaya
Raya tetapi ada kolaborasi dengan pihak UMKM kue dari Usaha Bolu Gulung Tiga Putri dan aktivitas
kreaktivitas dari mahasiswa. Aktivitas tersebut dapat dijadikan sebagai peluang usaha bagi
masyarakat kelurahan Indralaya Raya, yang tergambar pada brosur kegiatan pengabdian pada
Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Brosur kegiatan tentang pembuatan Silky Puding dan Bolu Nanas dari biji lotus

Kegiatan sosialisasi diikuti demonstrasi pembuatan kedua produk sebagai tahapan kedua.
Demonstrasi kegiatan tersebut dilakukan oleh para mahasiswa dan dosen kepada Masyarakat
Indralaya Raya. Kedua produk (Silky Puding dan Bolu Nanas) sebagai hasil diversifikasi produk yang
umumnya dibuat dari kedelai dan tepung terigu sebagai bahan baku disubsitusi menggunakan biji
lotus dan olahannya yaitu tepung lotus. Silky pudding dan bolu nanas lotus merupakan hasil
penelitian Ridhowati et al. (2022). Hasil tersebut dikembangkan adanya masalah melimpahnya biji
lotus yang sangat potensial di Kawasan rawa Indaralaya Raya, kemudian hasil pemikiran dikolaborasi
dengan pihak terkait antara lain pimpinan kelurahan, karang taruna, mahasiswa, dan masyarakat
sekitarnya.

Tahapan ini juga merupakan wadah aplikasi teori perikanan, tepatnya tanaman perairan selama
proses pembelajaran, selain kegiatan Masyarakat Indralaya dibina keterampilannya untuk membuat
produk berbahan baku biji lotus. Hasil rerata nilai pre-tes dan post-tes dari total peserta pengabdian
sebagai evaluasi kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman pengetahuan dan wawasan
tentang pemanfaatan tanaman rawa biji lotus menjadi pangan fungsional, seperti terlihat pada
Gambar 3. di bawah ini. Kegiatan tes ini umum dilakukan untuk memperoleh informasi kemampuan
peserta dalam proses kegiatan pengabdian terintegrasi ini, selain itu efektivitas kegiatan untuk
implementasi program (Hati dan Kurnia, 2023). Hasil evaluasi tes menunjukkan peningkatan rerata
nilai dari 24,6% menjadi 75,4% berarti kegiatan pengabdian integrasi efisien dalam
pengimplementasi materi kegiatan di Indralaya Raya.

80 75.4%
70
60
50
40
30 24.6%
20

10

Pre-tes Post-tes

Gambar 3. Rerata nilai pre-tes dan post-tes kegiatan pengabdian

Pada Gambar 3 di atas yang merupakan evaluasi dari kuesioner yang dibagi 3 kelompok besar
pertanyaan yaitu pertama mengenai pengetahuan tanaman rawa khususnya biji lotus, kedua
mengarah pada pemanfaatan tanaman rawa, dan ketiga terakhir konsentrasi pada proses
pengolahan tanaman rawa biji lotus menjadi produk silky pudding dan bolu nanas. Pemberian
pemahaman dan pembinaan keterampilan pada kegiatan pengabdian ini difokuskan pada kelompok
PKK dan UMKM mengenai potensi tanaman rawa biji lotus yang bernilai ekonomis dan penggunaan
teknologi sederhana yang dapat dimanfaatkan sebelum dan sesudah pembuatan produk pangan,
seperti pengolahan biji lotus menjadi tepung lotus menggunakan alat pengering; sun dryer dan
oven. Teknologi pengeringan sederhana bermanfaat ketika biji lotus melimpah saat musim
penghujan. Produk yang didemonstrasikan dapat menjadi produk unggulan khas rawa dari
Indaralaya Raya, Ogan llir.

Pengetahuan dan pemahaman warga keluarahan mulai dari potensi hingga pengolahan
penggunaan teknologi sederhana meningkat sebesar 50.8%. Hasil rerata tes tersebut menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan dikarenakan selisih nilai tes lebih dari 25% (Wahyudin et al. (2021);
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Anggoro dan Pertiwi (2023)). Tahapan terakhir pada pengabdian integrasi ini dilakukan analisis
SWOT, dimana SWOT ini dapat dijadikan sebagai alat perumusan strategi bagi kelompok PKK/Karang
Taruna maupun UMKM. Analisis SWOT ini bisa sebagai media identifikasi potensi internal yang
dimiliki oleh pelaku kegiatan usaha sehingga mereka . Adapun hasil analisis SWOT dari pengabdian
ini pada Tabel 1. di bawah ini. Hasil analisis diharapkan dapat diterapkan untuk membuat Keputusan
Strategi.

Tabel 1. Hasil analisis SWOT

Strength (Kekuatan)

Weakness (Kelemahan)

Wilayah dikelilingi aliran sungai rawa
tempat tumbubh biji lotus

Bahan baku melimpah

UMKM di Indralaya Raya umumnya
telah memiliki PIRT, HALAL MUI
Produk UMKM harganya dapat
bersaing dengan harga produk sejenis
Adanya teknologi pengeringan
sederhana ketika biji lotus melimpah
saat musim penghujan

Subsitusi bahan baku terigu dengan
tepung lotus sehingga biaya produksi
bisa diturunkan

Tiada pembatasan kepemilikan aset
fisik tempat hidup biji lotus

Belum memiliki ecommerce dan sosial
media

Ketersediaan biji lotus terbatas ketika
musim kemarau

Pengetahuan proses produksi yang
masih sederhana dan manual

Belum ada wadah Kerjasama dengan
dinas terkait

Kegiatan penjualan hanya dilakukan
dari mulut ke mulut

Kurangnya sistem manajemen
terorganisir efisien dan efektif

Belum adanya strategi pemasaran
yang terkoordinasi baik

Penjualan masih tergantung
permintaan

Opportunities (Peluang)

Threat (Ancaman)

Penggunaan media sosial dan
ecommerce

Lokasi kelurahan yang dekat dengan
Perguruan Tinggi baik swasta maupun
negeri

Desa binaan dari Universitas Sriwijaya

Adanya pesaing dengan kualitas sama
Bahan baku yang langka ketika musim
kemarau dan panas berkepanjangan
Kondisi ekonomi yang sulit

Perubahan tantangan pemenuhan
standar kualitas dan keamanan produk

4. Bolu nanas sebagai makanan khas
Ogan llir sebagai buah tangan

5. Adanya event acara atau kegiatan
festival  lokal sebagai  peluang
partisipasi perkenalan produk

6. Ketersediaan program pelatihan dan
workshop sejenis sebagai wahana
pengembangan keterampilan.

Hasil analisis SWOT diperoleh dari kuesioner dan diskusi antara tim pengabdian, pihak
kelurahan, kelompok PKK/Karang Taruna, pelaku UMKM, dan Masyarakat sekitarnya. Perumusan
antara kekuatan-peluang terhadap kelemahan-ancaman menunjukkan kelurahan Indralaya Raya
melalui kegiatan pengabdian ini mampu untuk mengembangkan potensi wilayahnya yang kaya
tanaman rawa biji lotus sebagai upaya pemberdayaan ekonomi warganya. Misalnya, permasalahan
yang muncul selama pengembangan usaha/program di Era Digital dapat dimanfaatkan sebagai
peluang usaha di bidang pemasaran, ditambah program desa binaan dari Unsri untuk
mengembangkan kelurahan ini melalui kegiatan pengabdian ataupun membuka forum diskusi.
Pemanfaatan fasilitas di Era Digital untuk usaha bisnis sebagai langkah upaya pemberdayaan sumber
daya manusia d Indralaya Raya, pendapat ini selaras dengan hasil penelitian Kartika et al. (2024) dan
Nursiani et al. (2024) bahwa teknologi digital dunia usaha mampu mengembangkan kegiatan
kewirausahaan produk hasil masyarakat di daerah kelurahan/pedesaan.

Senada dengan pendapat Wahyudin et al. (2021); Anggoro dan Pertiwi (2023); Yaslan et al.
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(2023); Aliyah et al. (2024), dan Nursely et al. (2024) yang juga menggunakan metode SWOT untuk
merumuskan strategi untuk pengembangan usaha/program pemberdayaan, selain itu SWOT juga
dapat digunakan untuk keberlanjutannya walau data yang disajikan secara kualitatif. Kegiatan
terakhir dari pengabdian ini dapat membantu usaha/program dari PKK/Karang Taruna dan UMKM
Indralaya Raya sebagai rumusan strategi alternatif yang tepat untuk pengembangan potensi
wilayahnya. Semua potensi Indralaya Raya khususnya tanaman rawa biji lotus dapat diberdayakan
jikalau adanya komitmen antara semua pihak yang terlibat dalam perumusan strategi alternatif.

5. SIMPULAN

Pengabdian terintegrasi yang melibatkan antara tim akademisi beserta mahasiswa THI
Unsri dan seluruh unsur kelurahan Indralaya Raya beserta masyarakatnya yang bergerak di
kelompok PKK/Karang Taruna dan UMKM bahwa potensi rawa khususnya tanaman rawa biji lotus
dapat dikembangkan menjadi olahan produk biji lotus seperti Silky Puding dan Bolu Nanas.
Berdasarkan pendekatan hasil selisih evaluasi tes sebesar 50.8% dan analisis SWOT bahwa kegiatan
ini berdampak meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang tanaman rawa biji lotus dan
pemanfaatannya, serta rumusan antara kekuatan, peluang, kelemahan, dan ancaman dapat
dijadikan sebagai rumusan strategi alternatif pemberdayaan ekonomi Masyarakat Indralaya Raya.
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